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ABSTRAK

Rumah sakit memberikan berbagai pelayanan kesehatan mulai dari promotif,
preventif, hingga rehabilitatif, termasuk rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat. Perawat manajer memiliki peran dalam memengaruhi motivasi perawat
untuk melakukan tugas dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap stres kerja serta implikasinya
terhadap kinerja perawat di bangsal BPJS Kelas 3 Rumah Sakit Tk. Il Dustira
Cimahi. Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah rendahnya Kkinerja
perawat yang ditunjukkan melalui hasil pra survei pasien, yang menilai aspek
pelayanan keperawatan masih kurang optimal, serta adanya tekanan kerja akibat

tingginya beban kerja dan rendahnya motivasi. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik analisis regresi berganda.
Sampel penelitian adalah perawat yang bertugas di ruang rawat inap BPJS Kelas 3
sebanyak 79 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif terhadap stres kerja, motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap stres
kerja, serta stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat. Dengan
demikian, manajemen rumah sakit perlu memperhatikan distribusi kerja dan
meningkatkan motivasi perawat melalui insentif, lingkungan kerja yang kondusif,

serta pengembangan karir guna meningkatkan kualitas layanan keperawatan.

Kata kunci: Beban Kerja, Motivasi Kerja, Stres Kerja, Kinerja Perawat, Rumah
Sakit.

ABSTRACT

Hospitals provide various health services ranging from promotive, preventive, to
rehabilitative care, including inpatient, outpatient, and emergency services. Nurse
managers play a key role in influencing nurses’ motivation to perform their duties
effectively. This study aims to analyze the influence of workload and work
motivation on job stress and its implications for the performance of nurses in the
BPJS Class 3 ward at Dustira Level Il Hospital, Cimahi. The phenomenon that
prompted this research is the low performance of nurses, as shown by patient pre-
survey results indicating suboptimal nursing services, coupled with work pressure
caused by high workload and low motivation. The research employs a quantitative
approach using a survey method and multiple regression analysis techniques. The
study sample consists of 79 nurses working in the BPJS Class 3 inpatient ward.
The results reveal that workload has a positive effect on job stress, work
motivation has a negative effect on job stress, and job stress negatively affects
nurse performance. Therefore, hospital management should pay attention to work
distribution and enhance nurses’ motivation through timely incentives, a
supportive work environment, and career development to improve the quality of

nursing services.

Keywords: Workload, Work Motivation, Job Stress, Nurse Performance, Hospital.



RINGKESAN

Rumah sakit nyayagikeun rupa-rupa palayanan kaséhatan ti mimiti promotif,
preventif, nepi ka rehabilitatif, kaasup rawat inap, rawat jalan, jeung gawat
darurat. Manajer perawat miboga peran penting dina mangaruhan motivasi
perawat pikeun ngalaksanakeun tugasna kalawan hadé. Panalungtikan ieu
tujuanana pikeun nganalisis pangaruh beban kerja jeung motivasi kerja kana
stres kerja sarta implikasina kana kinerja perawat di bangsal BPJS Kelas 3 di
Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi. Gejala nu ngadorong panalungtikan ieu
nyaéta kinerja perawat nu kurang optimal nurutkeun hasil pra-survei pasien, nu
ngarasa palayanan keperawatan kurang nyugemakeun, ogé ayana tekanan kerja
alatan beban kerja nu luhur jeung motivasi nu handap. Metodeu panalungtikan
maké pendekatan kuantitatif kalayan cara survei jeung analisis regresi berganda.
Sampel panalungtikan nyaéta 79 urang perawat nu digawé di bangsal rawat inap
BPJS Kelas 3. Hasil panalungtikan nunjukkeun yén beban kerja boga pangaruh
positif kana stres kerja, motivasi kerja boga pangaruh négatif kana stres kerja,
sarta stres kerja boga pangaruh négatif kana kinerja perawat. Ku kituna, pihak
manajemén rumah sakit kedah merhatikeun panyebaran tugas jeung ningkatkeun
motivasi kerja perawat ku jalan méré insentif, nyayagikeun lingkungan kerja nu
merenah, sarta nyadiakeun kasempetan pikeun ngembangkeun Kkarir guna

ningkatkeun kualitas palayanan keperawatan.

Kecap konci: Beban Kerja, Motivasi Kerja, Stres Kerja, Kinerja Perawat, Rumah
Sakit.



PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memberikan layanan
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Kualitas pelayanan tidak hanya
bergantung pada fasilitas fisik atau jumlah tenaga medis, tetapi juga pada kinerja
sumber daya manusianya, terutama perawat.

Perawat memegang peranan penting dalam memberikan asuhan keperawatan.
Untuk mencapai pelayanan yang optimal, dibutuhkan perawat yang terampil,
bermotivasi tinggi, dan memiliki kinerja yang baik. Kinerja perawat sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti beban kerja, stres kerja, dan motivasi
kerja.

Stres kerja timbul akibat ketidakseimbangan fisik dan psikis akibat tekanan
pekerjaan. Beban kerja yang berlebih juga dapat memicu stres dan menurunkan
Kinerja perawat. Selain itu, motivasi kerja yang rendah, seperti keterlambatan
insentif dan kurangnya penghargaan, semakin memperburuk kondisi kinerja
perawat.

Di Rumah Sakit Dustira Cimahi, hasil pra-survei menunjukkan kinerja perawat
masih kurang optimal (rata-rata nilai 3,04). Masalah yang ditemukan mencakup
rendahnya respon terhadap keluhan pasien, kurangnya kemampuan komunikasi,
tingginya beban kerja (1 perawat menangani 7-8 pasien), tingkat stres yang tinggi,
serta motivasi kerja yang rendah.

Beban kerja berlebih dan stres tanpa penanganan yang tepat akan menghambat
pencapaian tujuan organisasi rumah sakit. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
untuk memperbaiki motivasi kerja, mengelola beban kerja, dan mengurangi stres
agar kinerja perawat meningkat dan pelayanan rumah sakit menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Stres Kerja serta Impilakasinya terhadap Kinerja Perawat Pada
Rumah Sakit Tk. II Dustira Cimahi”.

Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar nelakang masalah di atas,
maka dapat dikemukakan identifikasi dan rumusan masalah.

Identifikasi Masalah
Setelah diuraikan fenomena pada latar belakang penelitian, maka atas dasar
pemikiran deduktif, disusunlah identifikasi masalah yang merupakan intisari dari
latar belakang penelitian.
1. Keterampilan yang perawat miliki sebagian belum sepenuhnya mampu
mengerjakan tugas yang di berikan dengan tepat waktu.



10.

11.

Perawat belum bekerja secara baik dalam pemenuhan kebutuhan pasien dan
dengan keluarga pasien.

Kurang tanggapnya perawat dalam menanggani setiap keluhan pasien.
Komunikasi perawat yang kurang baik terhadap pasien dan keluarga pasien.
Terdapat beberapa perawat yang belum sepenuhnya bertanggung jawab
sesuai dengan tugas dan kewajibannya.

Standar kualitas kerja yang telah.ditetapkan oleh rumah sakit belum
sepenuhnya dicapai dengan baik.

Kinerja perawat masih tergolong rendah, banyak pasien rawat inap rumah
sakit ini yang merasa tidak puas dengan pelayanan keperawatan yang
diberikan oleh perawat. Seperti perawat yang kurang ramah saat melakukan
pelayanan keperawatan serta perawat yang kurang siap ketika melakukan
pelayanan keperawatan.

Beban kerja yang berlebihan, hal ini ditunjukkan dengan 1 perawat
menangani 7 sampai 8 pasien. Perawat sering kewalahan dalam bekerja
karena volume pekerjaan yang banyak dalam hal ini jumlah pasien yang harus
ditangani lebih banyak dari jumlah pasien yang harus ditangani perawat
menurut standar ilmu keperawatan.

Motivasi kerja di setiap ruangan tergolong masih kurang baik. Salah satunya
disebabkan pemberian insentif yang tidak tepat waktu atau sering terjadi
keterlambatan pemberian insentif.

Kondisi lingkungan tempat perawat kerja masih kurang nyaman, belum
terciptanya prosedur kerja yang jelas, kurangnya pemberian penghargaan
terhadap prestasi kerja perawat, kecilnya peluang bagi perawat untuk
mengembangkan karirnya.

Stress kerja perawat relatif tinggi karena pemberian tugas yang terlalu banyak
yang harus diselesaikan dengan waktu yang sudah ditentukan.

Batasan Penelitian

ini,

Mengingat luasnya ruang lingkup yang berkaitan dengan masalah penelitian
dipandang perlu pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan agar permasalahan

yang akan diteliti terarah dan tidak ada penyimpangan yang terlampau jauh.
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan membahas masalah sebagai
berikut:

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya Beban Kerja,
Motivasi Kerja, Stres Kerja, dan Kinerja Perawat.

2. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah asumsi klasik,
uji hipotesis, dan analisis regresi berganda menggunakan aplikasi SPSS
versi 25.

3. Penelitian ini berfokus pada perawat yang bekerja di bangsal yang
merawat pasien BPJS kategori 3 dengan jumlah 79 responden.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka

dapat dirumuskan permasalahan yang ada di Rumah Sakit Dustira adalah sebagai
berikut:



1. Bagaimana pengaruh Beban Kerja Terhadap Stress Kerja pada perawat di
Rumah Sakit Dustira Cimahi?

2. Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Stress Kerja pada perawat di
Rumah Sakit Dustira Cimahi?

3. Bagaimana pengaruh Beban Kerja dalam Kinerja Perawat di Rumah Sakit
Dustira Cimahi?

4. Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja dalam Kinerja Perawat di Rumah Sakit
Dustira Cimahi?

5. Bagaimana pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja dalam Kinerja Perawat
Terhadap Stres Kerja di Rumah Sakit Dustira Cimahi

Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, penelitian yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi perawat di

Rumah Sakit Dustira dengan tujuan memahami:

1. Untuk Mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada perawat
di Rumah Sakit Dustira Cimahi.

2. Untuk Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Stres Kerja pada
perawat di Rumah Sakit Dustira Cimahi.

3. Untuk Mengetahui pengaruh Beban Kerja dalam Kinerja Perawat di Rumah
Sakit Dustira Cimahi.

4. Untuk Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dalam Kinerja Perawat di
Rumah Sakit Dustira Cimahi.

5. Untuk Mengetahui pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja dalam Kinerja
Perawat Terhadap Stres Kerja di Rumah Sakit Dustira Cimahi.

Kegunaan Penelitian

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan hasil yang diperoleh bermanfaat
bagi berbagai pihak. Manfaat yang dimaksud meliputi manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian akan berguna bagi para akademis dalam mengembangkan
teori manajemen sumber daya manusia, terutama mengenai pengaruh beban kerja
dan motivasi kerja terhadap stres kerja serta dampaknya pada kinerja perawat,
serta untuk meningkatkan kualitas kerja perawat di Rumah Sakit. Penelitian
diharapkan dapat menjadi bukti empiris untuk penelitian di masa yang akan
datang maupun pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sama.

Kegunaan Praktis

Bagi manajemen Rumah Sakit Dustira Kota Cimahi melalui penelitian ini
dapat menemukan faktor-faktor dari beban kerja dan motivasi kerja yang
mempengaruhi stres kerja serta dampaknya pada kinerja perawat. Sehingga
mampu mengambil langkah-langkah dalam mengurangi stres kerja yang nantiya
berdampak pada peningkatan kinerja perawat di ruang rawat inap, dan lebih
memotivasi perawat dalam meningkatkan kinerja dapat tercapai.



Il. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Pemikira

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memiliki
kompleksitas tinggi dalam operasionalnya, mencakup pelayanan promotif,
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Di dalamnya, perawat berperan sebagai ujung
tombak pelayanan kesehatan yang berinteraksi langsung dengan pasien. Kinerja
perawat menjadi faktor kunci dalam menentukan kualitas pelayanan yang
diberikan rumah sakit. Menurut Mangkunegara (2020), kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Dalam konteks rumah
sakit, kinerja perawat meliputi kemampuan teknis, komunikasi interpersonal,
tanggung jawab profesional, dan sikap empatik dalam merawat pasien.

Namun, Kkinerja perawat tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi
individu, melainkan juga oleh faktor lingkungan kerja, salah satunya adalah beban
kerja. Beban kerja mengacu pada jumlah tugas yang harus diselesaikan dalam
periode waktu tertentu dan tingkat kesulitan yang dihadapi individu dalam
melaksanakan tugas tersebut (Hariyono dalam Putranto & Wijaya, 2024). Beban
kerja yang tinggi, misalnya dalam bentuk rasio pasien-perawat yang tidak
seimbang, jam kerja yang panjang, dan tuntutan administratif, dapat menyebabkan
kelelahan fisik maupun mental. Kondisi ini akan memicu terjadinya stres kerja,
yaitu kondisi ketegangan emosional dan psikologis yang mengganggu
keseimbangan individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaannya (Rochman &
Ichsan, 2021).

Stres kerja yang dialami perawat dapat berdampak buruk terhadap kualitas
layanan kesehatan. Stres yang tinggi menyebabkan berkurangnya konsentrasi,
menurunnya motivasi intrinsik, serta meningkatnya risiko kesalahan medis
(Ananda et al., 2021). Akumulasi stres dalam jangka panjang tidak hanya
mempengaruhi performa perawat dalam tugas harian, tetapi juga berpengaruh
pada tingkat kepuasan kerja, loyalitas terhadap rumah sakit, dan bahkan
kesejahteraan psikologis perawat itu sendiri. Oleh karena itu, pengelolaan stres
kerja menjadi perhatian penting dalam upaya mempertahankan kualitas kinerja
perawat.

Selain beban kerja, motivasi kerja merupakan faktor lain yang sangat
berpengaruh terhadap tingkat stres kerja dan kinerja perawat. Motivasi kerja
didefinisikan sebagai dorongan internal maupun eksternal yang membuat individu
bertindak untuk mencapai tujuan tertentu (Wulandari et al., 2023). Motivasi yang
tinggi membantu individu untuk lebih tahan terhadap tekanan lingkungan kerja,
memperkuat rasa tanggung jawab, dan meningkatkan komitmen terhadap
organisasi. Perawat dengan motivasi kerja yang baik akan memiliki ketahanan
psikologis yang lebih kuat dalam menghadapi tekanan kerja, sehingga tingkat
stres kerja yang dirasakan akan lebih rendah.

Dalam teori dua faktor Herzberg, motivasi kerja dibedakan menjadi faktor
intrinsik seperti prestasi, pengakuan, dan tanggung jawab, serta faktor ekstrinsik
seperti gaji, kondisi kerja, dan hubungan antar rekan kerja. Kedua faktor ini
berkontribusi dalam membentuk persepsi individu terhadap pekerjaannya dan
tingkat stres yang dialami. Motivasi kerja yang kuat tidak hanya mampu menekan



tingkat stres kerja, tetapi juga secara langsung meningkatkan kinerja perawat
dalam memberikan pelayanan kesehatan.

Secara konseptual, stres kerja bertindak sebagai variabel intervening
(mediasi) antara beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat. Beban
kerja yang tinggi akan meningkatkan stres kerja, yang kemudian berdampak
negatif terhadap kinerja perawat. Sebaliknya, motivasi kerja yang tinggi dapat
mengurangi stres kerja, dan pada akhirnya memperbaiki kinerja perawat. Dalam
kondisi di mana perawat menghadapi beban kerja yang berat, keberadaan motivasi
kerja yang kuat dapat menjadi penyangga (buffer) yang mengurangi efek negatif
dari stres kerja terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa
beban kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja,
yang pada akhirnya berimplikasi pada kinerja perawat. Dengan demikian, untuk
meningkatkan kinerja perawat, manajemen rumah sakit perlu mengatur beban
kerja secara proporsional dan memperkuat motivasi kerja perawat melalui
pemberian insentif, pelatihan pengembangan Karir, pengakuan prestasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan suportif. Penelitian ini juga
menegaskan pentingnya mengelola stres kerja secara sistemik sebagai strategi
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah
sakit.

Beban Kerja (X1)
1. Beban Fisik
2. Beban Mental
3. Beban Waktu H1
Sumber : Kinerja Perawat (Z \
(Firda Utami & Hermano, ) @) Stres Kerja (Y)
2022) 1. Pengkajian
2. Diagnosis Hs 1. Gejala Psikologis
Keperawatan > 2. GejalaFisik
— : 3. Perencanaan 3. Gejala Perilaku
Motivasi Kerja (X2) 4. Implementasi
5. Evaluasi
1. Tanggung jawab
2. Prestasi e Sumber :
3. Pengakuan (R. Ramadhani et
4. Gaji 7
5. Budaya Kerja
H2
Sumber :
Pebrianti (2020)

Gambar 1
Paradigma Penelitian




Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemikiran tersebut, hipotesis-hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja perawat.
2. Motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap stres kerja perawat.
3. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat.
4. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat melalui stres kerja
sebagai variabel mediasi.
5. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perawat melalui stres
kerja sebagai variabel mediasi.

Hipotesis-hipotesis ini menjadi dasar untuk pengujian empiris yang akan
dilakukan pada populasi perawat bangsal BPJS Kelas 3 di Rumah Sakit Tk. Il
Dustira Cimahi, guna mengkaji keterkaitan antarvariabel tersebut secara lebih
mendalam dan memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi manajemen
sumber daya manusia rumah sakit, khususnya dalam upaya meningkatkan kinerja
perawat melalui pengelolaan beban kerja, peningkatan motivasi, dan pengurangan
stres kerja.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk menguji pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap stres kerja serta
implikasinya terhadap Kkinerja perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi.
Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bertugas di bangsal rawat inap
BPJS Kelas 3, dengan jumlah sampel sebanyak 79 orang yang dipilih melalui
teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda untuk menguji hubungan
antarvariabel, serta uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan keabsahan model regresi. Seluruh proses
analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Beban Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Stres Kerja Serta
Impilakasinya Pada Kinerja Perawat Bangsal Bpjs Kelas 3 Pada Rumah
Sakit Tk. li Dustira Cimahi

Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari
analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

B Keri 0.532 0.604
eban Kerja 0.397 l
Stre_ss 0.777 Kinerja
0.723 Kerja >
Karyawan

Motivasi Kerja
0.389
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Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan
Berdasarkan gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-
masing variabel yaitu beban kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap stress
kerja baik secara simultan maupun parsial dan stress kerja berpengaruh terhadap
Kinerja perawat Rumah Sakit Dustira Cimahi.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa beban kerja berpengaruh
terhadap stres kerja baik langsung maupun tidak langsung. Beban kerja memiliki
hubungan positif terhadap stres kerja karyawan. Dengan kata lain, semakin tinggi
persentase kontribusi dari variabel beban kerja, maka semakin besar pula dampak
negatifnya terhadap peningkatan stres kerja. Kondisi ini mencerminkan realita
yang sering dialami karyawan, di mana beban pekerjaan yang berlebihan dan
tekanan dari perusahaan membuat mereka kesulitan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Akibatnya, karyawan mengalami kelelahan yang memicu stres dan
menyebabkan pekerjaan harus dilanjutkan ke hari berikutnya. Penundaan ini pada
akhirnya dapat menghambat pencapaian target perusahaan yang telah
direncanakan sebelumnya.

Hasil ini sesuai dengan penelitian M. Hasby, (2017) bahwa beban kerja
berpengaruh terhadap stres kerja perawat bagian rawat inap (Pada RSUD. Petala
Bumi Pekanbaru). Menurut penelitian Kokoroko & Sanda (2019) bahwa Tingkat
beban kerja yang tinggi berhubungan dengan tingkat stres kerja perawat yang
tinggi. Juga, tingkat beban kerja yang lebih tinggi terkait dengan tingkat stres
kerja yang lebih tinggi bagi perawat yang menerima tingkat dukungan rekan kerja
yang tinggi, tetapi ini tidak terjadi pada mereka yang menerima tingkat dukungan
rekan kerja yang rendah.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Stres Kerja

Berdasarkan hasil ana lisis dapat diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap stres kerja baik langsung maupun tidak langsung. Pelayanan
keperawatan oleh rumah sakit yang berkualitas banyak menimbulkan stress kerja
yang tinggi. Stres kerja perawat adalah suatu kondisi ketegangan yang
menyebabkan menciptakan adanya ketidak seimbangan kondisi fisik, dan psikis
pada perawat yang bersumber dari individu maupun rumah sakit sehingga
berpengaruh pada fisik, psikologis, perilaku perawat. Penelitian Pratama dkk
(2019) menemukan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
motivasi kerja dengan stres kerja pada Perawat di Rumah Umum Haji Medan. Ini
menandakan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin rendah stres
kerja. Sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka semakin tinggi stres kerja

Motivasi kerja berkaitan dengan kebutuhan psikologis individu. Seorang
karyawan yang membutuhkan motivasi kerja memerlukan kondisi psikologis yang
sehat. Jika seseorang mengalami stres kerja, hal tersebut dapat mempengaruhi
kepuasan terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, ketika seseorang merasa puas
dengan pekerjaannya, kepuasan tersebut dapat berfungsi sebagai sumber motivasi.
Stres juga dapat muncul dalam bentuk keadaan psikologis lainnya, seperti
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ketegangan, kecemasan, kemarahan, kebosanan, dan kecenderungan untuk
menunda pekerjaan.

Pengaruh beban kerja dan motivasi Terhadap Stres Kerja

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa beban kerja dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap stres kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama (simultan) beban kerja dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap stres kerja perawat di Rumah Sakit Dustira Cimahi.
Pelayanan keperawatan oleh rumah sakit yang berkualitas banyak menimbulkan
stress kerja yang tinggi. Stres kerja perawat adalah suatu kondisi ketegangan yang
menyebabkan menciptakan adanya ketidak seimbangan kondisi fisik, dan psikis
pada perawat yang bersumber dari individu maupun rumah sakit sehingga
berpengaruh pada fisik, psikologis, perilaku perawat. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Alif Achmad Fahrizal (2019) bahwa secara simultan ada pengaruh
beban kerja dan motivasi terhadap stres kerja perawat anestesi di ruang operasi.
Hal-hal yang menyebabkan stres kerja adalah beban pekerjaan yang diterimanya,
besaran gaji yang didapat, reward yang didapat dari kinerjanya, dan dorongan dari
dalam diri sendiri maupun dari luar untuk meningkatkan kinerjanya

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh stres
kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Dustira Cimahi. Besarnya tuntutan
pekerjaan dan beban kerja yang harus dilakukan oleh perawat di suatu rumah sakit
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kinerja perawat menjadi menurun.
Stres kerja merupakan kondisi yang memengaruhi ketegangan emosional, cara
berpikir, dan kesehatan fisik perawat, yang apabila tidak dikelola dengan baik
dapat menurunkan kemampuan dalam menjalankan peran dan tanggung jawab
profesional. Meski demikian, stres kerja tidak selalu berdampak negatif; stres
ringan justru dapat berfungsi sebagai pendorong dan motivator yang
meningkatkan kinerja perawat (Sasmita & Selandio, 2020; Suherni, 2019). Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja dengan nilai t hitung 6,82 >t tabel 1,99 dan kontribusi sebesar 60,37%.
Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang menunjukkan hubungan positif
antara stres kerja dan kinerja perawat (Maydinar, 2020; Perwitasari, 2016; Wollah
et al., 2017). Namun, penelitian Nishar (2023) dan Luo et al. (2017) menunjukkan
bahwa stres kerja tingkat tinggi berdampak negatif terhadap kinerja Kklinis
perawat. Oleh karena itu, penting bagi perawat untuk mengelola stres, menjaga
hubungan kerja yang harmonis, serta memisahkan urusan pribadi dari tanggung
jawab profesional demi menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
mempertahankan kualitas layanan.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

1 Beban kerja yang dirasakan perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi
tergolong tinggi, dengan dimensi beban fisik lebih dominan dibandingkan
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beban mental. Hal ini mengindikasikan bahwa tuntutan fisik dalam pekerjaan
lebih dirasakan oleh responden dibandingkan aspek mental.

Motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi tergolong baik,
dengan dorongan untuk berprestasi (Need for Achievement) sebagai aspek
yang paling menonjol. Sebaliknya, keinginan untuk mempengaruhi atau
mengendalikan orang lain (Need for Power) merupakan aspek motivasi yang
paling rendah dirasakan oleh responden.

Stres kerja yang dirasakan oleh perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira
Cimahi berada pada tingkat baik, sehingga belum menimbulkan dampak
negatif yang serius terhadap aktivitas kerja mereka.

Kinerja perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi berada pada kriteria
baik, dengan dominan pada kemampuan mengambil inisiatif.

beban kerja perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi terhadap stres
kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi terhadap stres
kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

Stres kerja perawat di Rumah Sakit Tk. Il Dustira Cimahi terhadap kinerja
perawat secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

Stres kerja menjadi variabel mediasi yang kuat antara beban kerja dan kinerja
perawat, dengan besarnya kontribusi 52.6%

Stres kerja menjadi variabel mediasi yang kuat antara motivasi kerja dan
Kkinerja perawat, dengan besarnya kontribusi 52.5%

Rekomendasi
1. Rekomendasi Praktis

a. Bagi rumah sakit agar melakukan evaluasi terhadap beban Kkerja,
terutama beban fisik dengan cara melalui rotasi kerja, penambahan
tenaga keperawatan di unit dengan beban tinggi, serta penyediaan alat
bantu kerja untuk mengurangi beban fisik secara langsung.

b. Pihak rumah sakit perlu mengadakan program konseling atau relaksasi
terhadap tenaga kesehatanya untuk menjaga kestabilan mental dan
mencegah stres.

c. Pihak rumah sakit agar memberikan penghargaan berbasis kinerja untuk
mendorong motivasi berprestasi.

2. Rekomendasi Akademis

Bagi peneliti lain yang hendak melanjutkan penelitian lanjutan agar
menggunakan pendekatan mixed method guna menggali lebih dalam
pengalaman subjektif perawat terkait beban kerja dan stres.
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